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ANALISIS KARAKTERISASI SITE BERDASARKAN Vs30 DI DAERAH 

KECAMATAN KRETEK KABUPATEN BANTUL 
 

Nurcahyo Widjanarko 

14620008 

 

INTISARI 

Telah dilakukan penelitian pengukuran di Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul 

yang berdasarkan pengukuran mikrotremor. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui nilai frekuensi dominan (   , faktor amplifikasi     , dan nilai Vs30 

yang bertujuan untuk mengetahui karakterisasi site yang berdasarkan Inversi 

HVSR (Horizontal to Vertical Spectral Ratio) dengan Ellipticity Curve. Data 

penelitian ini didapatkan dari pengukuran lapangan mikrotremor dan data 

pembanding dari situs United States Geological Survey (USGS). Data 

mikrotremor diukur dengan sensor Seismograf TDS 303S pada 48 titik 

pengukuran dengan interval jarak antar titik 1 Km. Data pengukuran mikrotremor 

yang didapatkan kemudian diolah menggunakan Metode HVSR (Horizontal to 

Vertical Spectral Ratio) untuk mendapatkan nilai frekuensi dominan (   , faktor 

amplifikasi      setelah itu inversi HVSR dengan Ellipticity Curve yang akan 

digunakan untuk menghasilkan Ground Profile Vs. Nilai Vs30 yang dihasilkan 

nilai terendah 88,09 m/s dan nilai tertinggi 596,85 m/s. Sebaran nilai Vs30 

terendah terletak bagian Utara Kecamatan Kretek di Desa Tirtosari, Tirtomulyo, 

dan Donotirto yang memiliki klasifikasi site tanah lunak dan tanah sedang. 

Sebaran nilai Vs30 tertinggi berada di Desa Parangtritis dan Girijati yang 

memiliki formasi Nglanggran dan Formasi Wonosari yang didominasi oleh batuan 

keras. Pada nilai Vs30 terendah pada Formasi Endapan Merapi Muda yang 

memiliki sifat batuan lunak. Pada dasarnya nilai Vs30 memiliki keterkaitan 

dengan nilai frekuensi dominan pada suatu wilayah.  

Kata Kunci: Mikrotremor, Vs30, HVSR, Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul, 

Karakterisasi Site 
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ANALYSIS OF SITE CHARACTERIZATION BASED ON Vs30 IN 

KRETEK DISTRICT BANTUL REGENCY 

 

Nurcahyo Widjanarko 

14620008 

 

ABSTRACT 

This research has been carried out in Kretek District, Bantul Regency based on 

microtremor measurements. The purpose of this research is to figure out the value 

of the dominant frequency (  ), the amplification factor    ), and the value of 

Vs30. This research also intends to characterize the location using HVSR 

inversion (Horizontal to Vertical Spectral Ratio) and the Ellipticity Curve. The 

data for this study were obtained from field measurements of microtremor and 

comparative data from the United States Geological Survey (USGS) website. 

Microtremor data was collected using the TDS 303S Seismograph sensor at 48 

points  with an interval of 1 Km between them. The collected microtremor 

measurement data were then processed using the HVSR (Horizontal to Vertical 

Spectral Ratio) method to obtain the Dominant Frequency (   , and Amplification 

Factor    ), followed by HVSR inversion with Ellipticity Curve to produce 

Ground Profile Vs. The lowest value of Vs30 produced was 88.09 m/s, while the 

highest value was 596.85 m/s. The lowest Vs30 value is found in the northern 

portion of Kretek District, in the villages of Tirtosari, Tirtomulyo, and Donotirto, 

which have a Soft Soil and Medium Soil Site Classification. The highest Vs30 

values are found in the Parangtritis and Girijati areas, which are dominated by 

hard rocks and have the Nglanggran and Wonosari strata. The Merapi Muda 

Sediment Formation, which has soft rock qualities, has the lowest Vs30 value. In 

a conclusion, the value of Vs30 is related to the value of the dominant frequency 

in a certain location.  

 

Keywords: Microtremor, Vs30, HVSR, Kretek District Bantul Regency, Site 

Characterization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan suatu wilayah yang sering terjadi bencana 

alam seperti gempabumi, tsunami, gunung meletus dan lain-lain. Bencana 

alam merupakan salah satu peringatan dari Allah SWT kepada umat 

manusia yang berada dimuka bumi supaya selalu bersyukur dan menjaga 

alam sekitar kita. Seperti dijelaskan dalam surat Al-Ankabut  ayat 37 yang 

berbunyi. 

ثِمِينَ فَكَذَّبوُهُ فأَخََذتَهُْمُ ٱل جْفَةُ فأَصَْبحَُوا۟ فىِ داَرِهِمْ جََٰ زَّ  
 
Artinya: 
 “Maka mereka mendustakan Syu‟aib, lalu mereka ditimpa gempa yang 

dahsyat, dan jadilah mereka mayat-mayat yang bergelimpangan ditempat-

tempat tinggal mereka” (Al-Qur‟an dan Terjemahnya Arab Latin Rumy) 

Ayat ini menjelaskan bahwa Kaum Nabi Syu‟aib durhaka dan tidak 

menerima nasihat dari Nabi Syu‟aib. Kaum Syu‟aib diberi azab oleh Allah, 

dikarenakan telah mendustai secara terang-terangan dan Syu‟aib telah 

memberi peringatan berulang-ulang tetapi kaum tersebut mendustakannya. 

Bumi tempat kediaman kaum tersebut diguncangkan oleh gempa yang 

menggetarkan dan menghancurkan kediaman mereka. Mereka mati 

bergelimpangan dan ditelan bumi akibat gempa (Tafsir Indonesia, 

DEPAG). 
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Ayat tersebut sangat berkaitan mengenai gempabumi dan pada 

penelitian kali ini meminimalisirkan dampak bencana alam khususnya 

gempabumi yang kemungkinan terjadi pada waktu yang sulit diprediksi. 

Gempabumi merupakan getaran asli dari dalam bumi yang merambat ke 

permukaan bumi akibat pergeseran atau rekahan. Salah satu penyebab 

gempa bumi adalah aktivitas gunung api, aktivitas lempeng tektonik, dan 

ledakan bom dinamit. Pada penelitian kali ini berkaitan tentang gempabumi 

tektonik yang nantinya efek dari gempa yaitu segi lokasi geologi setempat, 

kontruksi bangunan, percepatan getaran tanah, dan kuat lemahnya 

goncangan gempabumi pada suatu daerah tergantung dari jaraknya sumber 

gempabumi serta kondisi batuan (Solikhin dkk, 2015). Selain efek dari kuat 

lemahnya getaran gempa, kontruksi bangunan diperlukan dalam mengetahui 

kondisi batuan dan responnya batuan maka dilakukan karakterisasi site. 

Karakterisasi site merupakan cara bagaimana untuk mengetahui struktur 

bawah permukaan atau kondisi geologi setempat. Upaya karakterisasi site 

dapat dilakukan dengan memperkirakan nilai kecepatan gelombang geser 

(Vs30) (Sunardi, 2017 dalam Sunardi, 2018).  
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Berdasarkan peta geologi lembar Yogyakarta (Rahardjo, 1995) secara 

umum Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul memiliki 4 formasi yaitu: 

Formasi Alluvial yang terdiri dari batu pasir, kerikil, kerakal, lumpur dan 

lempung dominasi batuan kuarsa, granit dan malihan (Raja, 2007). Formasi 

Gunung Api Endapan Merapi Muda yang terdiri dari tuff, abu, breksi, dan 

aglomerat. Formasi Nglanggran yang terdiri dari batuan breksi, aglomerat, 

tuff, dan batu pasir (Surono, 2009). Formasi Wonosari didominasi batuan 

gamping terumbu. Wilayah Yogyakarta dan sekitarnya berdasarkan catatan 

kejadian gempabumi pernah mengalami 12 kali gempa yang besar dan 

mengakibatkan kerusakan. Kondisi tersebut membuat wilayah Yogyakarta 

dan sekitarnya memiliki potensi kejadian gempa besar dan merusak dimasa 

yang akan datang. Pada tahun 2006 Yogyakarta dilanda gempabumi sebesar 

5.9 Skala Richter dan memakan korban jiwa khusunya didaerah bantul 

sebanyak 4.121 orang (Bappenas, 2006). Kecamatan Kretek merupakan 

salah satu Kecamatan di Wilayah Kabupaten Bantul yang terdampak gempa 

Yogyakarta 2006. Sebagai bentuk langkah mitigasi bencana gempabumi, 

maka perlu dilakukan kajian karakteristik site diwilayah tersebut untuk 

mengetahui respon tanah permukaan ketika terjadi gempabumi. Dalam 

mengatasi peristiwa gempabumi yang tidak hanya kuat lemahnya getaran 

dan kondisi bangunan maka diperlukan peneletian lebih lanjut tentang 

karakterisasi site terhadap efek goncangan gempa bumi di Kecamatan 

Kretek Kabupaten Bantul yang berdasarkan nilai Vs30 yang dihasilkan. 

Vs30 merupakan kecepatan gelombang geser hingga kedalaman 30 meter 
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dikarenkan kondisi pondasi secara umum sedalam 30 meter dan kondisi 

geologi batuan sedimen terletak pada kedalaman 30 meter. 

Penentuan nilai Vs30 dapat dilakukan dengan pengambilan data 

Mikrotremor dengan metode aktif dan pasif. Metode aktif dalam data 

seismik digunakan sebagai seismik eksplorasi dengan beberapa model yaitu 

Borehole dan MASW (Multichanel Analysis of Surface Wave). Metode aktif 

memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing yaitu biaya yang tidak 

murah dan untuk mengidentifikasi, mengkarakterisasi jenis tanah cukup 

baik namun membutuhkan lahan yang luas. Metode pasif adalah 

memanfaatkan gejala alam yang sudah ada, seperti gempa bumi, tsunami, 

tanah lonsor dan lain-lain. Alternatif lain dalam pengolahan data Vs30 pada 

penelitian kali ini adalah untuk mengetahui karakterisasi setempat dengan 

menggunakan HVSR (Horizontal to Vertical Spectral Ratio). Metode 

HVSR memanfaatkan getaran mikro tanah yang diperoleh dari hasil 

pengukuran mikrotremor. Hasil dari pengukuran mikrotremor dapat 

digunakan untuk mempelajari efek dari geologi lokal saat terjadi aktivitas 

seismik (Nakamura, 2000). Berdasarkan pengolahan data HVSR akan 

diperoleh nilai frekuensi dominan dan faktor amplifikasi yang mana akan 

terbentuk sebuah kurva H/V yang dapat digunakan untuk menentukan 

daerah rawan gempabumi. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengkaji data mikrotremor 

berupa frekuensi dominan, faktor amplifikasi yang mengasilkan Struktur 

Kurva H/V. Setelah mendapatkan Kurva H/V kondisi geologi pada suatu 
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tempat maka mencari nilai Vs30 untuk mengkarakteriasi site yang berupa 

data grafik antara Vs dan kedalaman. Penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mengetahui karakterisasi site berdasarkan indikator Vs30 serta akhirnya 

akan dapat memperkirakan kondisi tanah yang rawan terhadap bencana 

gempabumi di sekitar Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana nilai frekuensi  dominan Kecamatan Kretek Kabupaten 

Bantul. 

2. Bagaimana nilai faktor amplifikasi  Kecamatan Kretek Kabupaten 

Bantul. 

3. Bagaimana karakterisasi site nilai Vs30 di Kecamatan Kretek 

Kabupaten Bantul. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menentukan nilai frekuensi dominan Kecamatan Kretek Kabupaten 

Bantul. 

2. Menentukan nilai faktor amplifikasi Kecamatan Kretek Kabupaten 

Bantul. 

3. Menentukan karakterisasi site nilai Vs30 di Kecamatan Kretek 

Kabupaten Bantul. 

1.4 Batasan Masalah 

1. Data yang digunakan dalam studi ini berupa data mikrotremor dengan 

koordinat geografis 8° 1,407'LS sampai dengan 7° 57,609'LS dan 

diantara 110° 20,383'BT– 110° 16,518'BT. 
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2. Pengambilan data mikrotremor yang dilakukan di Kecamatan Kretek 

Kabupaten Bantul secara langsung berjumlah 48 titik. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi tentang daerah yang rawan bencana supaya 

pembangunan di daerah tersebut aman di Kecamatan Kretek 

Kabupaten Bantul. 

2. Memberikan gambaran terkait litologi bawah permukaan di 

Kecamatan Kretek Kabupaten Bantul. 

3. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

KESIMPULAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan : 

1. Hasil pengolahan data, dan interpretasi data nilai frekuensi dominan 

(  ) didapatkan sebesar 0,61 s.d 12,99 Hz dari 48 titik pengukuran di 

Kecematan Kretek. Terdapat nilai rendah dan tinggi pada penelitian kali 

ini. Nilai frekuensi  yang tinggi terdapat di wilayah penelitian pada 

sebagian Desa Girijati Kecamatan Purwosari, Desa Seloharjo 

Kecamatan Pundong, dan Desa Parangtritis Kecamatan Kretek. Untuk 

nilai frekuensi dominan cenderung rendah termasuk dalam jenis III dan 

IV dengan ketebalan sedimen pengukuran masuk kategori tebal yang 

mendominasi titik pengukuran dengan kondisi geologi berupa Endapan 

Gunung Merapi Muda dan Aluvial. Sedangkan nilai frekuensi tinggi 

termasuk dalam Jenis I dan II dimana ketebalan sedimen permukaan 

termasuk kategori menengah (5 s.d 10 meter) dan kategori tipis. 

Klasifikasi jenis I dan II terdapat di wilayah penelitian dengan kondisi 

geologi berupa batuan keras yang mendominasi di Formasi Nglanggran 

dan Wonosari. 

2. Hasil pengolahan data, dan interpretasi data nilai faktor amplifikasi (  ) 

didapatkan sebesar 2,65 s.d 25,34. Nilai yang cenderung tinggi terdapat 

ditengah wilayah penelitian yang dilewati oleh jalur Sesar Opak dan 

aliran sungai berada di Desa Parangtritis Desa Tirtosari dan Desa 
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Donotirto. Persebaran nilai amplifikasi yang tinggi di daerah penelitian 

memberikan informasi bahwa daerah tersebut rentan untuk mengalami 

perbesaran gelombang yang membuat tingkat kerusakan oleh 

gempabumi akan lebih besar.  Faktor amplifikasi dipengaruhi oleh 

kecepatan gelombang dimana jika kecepatan gelombang semakin kecil 

maka faktor amplifikasi semakin besar. 

3. Hasil pengolahan data, dan interpretasi data nilai Vs30 di rentang 88,09 

s.d 596,32 m/s Nilai Vs30 memiliki keterkaitan dengan nilai frekuensi 

dominan jika dilihat dari lapisan sedimen pada suatu wilayah dimana 

jika nilai Vs30 tinggi maka nilai frekuensi yang di hasilkan tinggi di 

Desa Girijati dan Desa Seloharja yang pada umumnya di kondisi 

geologi yang didominasi oleh batuan keras yang terdapat di kondisi 

geologi di Formasi Wonosari dan Formasi Nglanggran, sedangkan nilai 

Vs30 rendah maka nilai frekuensi dominan rendah yang di dominasi 

oleh batuan lunak yang terdapat di kondisi Geologi Formasi Endapan 

Merapi Muda dan Alluvial.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa kekurangan 

yang perlu diperbaiki pada pengembangan penelitian yang akan dilakukan 

penelitian selanjutnya, diantaranya sebagai berikut:  

1. Perlunya penelitian dengan jarak antara titik penelitian yang lebih 

dekat agar mendapatkan hasil yang lebih akurat.  

2. Dibutuhkan data borehole untuk mengetahui spesifikasi susunan 

litologi bawah tanah. 
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